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ABSTRACT 
 
The government's policy regarding Covid-19 vaccination has become a polemic in the community because there 
are still many people who are not willing to be vaccinated with one of the reasons being fear of side effects. So 
research is needed that aims to determine people's behavior and factors that influence willingness to take the 
Covid-19 vaccination at the Kasongan II Health Center. This study used a descriptive approach, involving 86 
respondents selected by accidental sampling technique. Data collection used a questionnaire, then continued with 
data analysis using the Chi-Square statistical test. As many as 69.8% of respondents had a positive attitude and 
were willing to be vaccinated. The p-value for each factor was age = 0.861, gender = 0.019, education = 0.000, 
occupation = 0.000 and experience in obtaining information on the Covid-19 vaccine = 0.016. It was concluded 
that the factors influencing willingness to take the covid-19 vaccination were gender, occupation, education and 
information about the covid-19 vaccine. 
Keywords: behavior; covid-19 vaccine; factor 
  
 ABSTRAK 
 
Kebijakan pemerintah tentang vaksinasi covid-19 menjadi polemik di masyrakat karena masih banyak masyarakat 
yang tidak bersedia di lakukan vaksinasi dengan salah satu alasan takut akan adanya efek samping. Maka 
diperlukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perilaku masyarakat dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesediaan mengikuti vaksinasi covid-19 di Puskesmas Kasongan II.  Penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif, yang melibatkan 86 responden yang dipilih dengan teknik accidental sampling. 
Pengumpulan data menggunakan kuisioner, lalu dilanjutkan analisis data menggunakan uji statistik Chi- Square. 
Sebanyak 69,8% responden berperilaku positif dan bersedia divaksin. Nilai p untuk masing-masing faktor adalah 
umur = 0,861, jenis kelamin = 0,019, pendidikan = 0,000, pekerjaan = 0,000 dan pengalaman mendapatkan 
informasi vaksin covid-19 = 0,016. Disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kesedian mengikuti vaksinasi 
covid-19 adalah jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan dan informasi mengenai vaksin covid-19.  
Kata kunci: perilaku; vaksin covid-19; faktor 
 
PENDAHULUAN  
 

Covid-19 merupakan nama penyakit yang disebabkan oleh virus corona. covid-19 yaitu penyakit yang 
disebabkan oleh virus corona yang menyerang saluran pernafasan sehingga menyebabkan demam tinggi, batuk, 
flu, sesak nafas serta nyeri tenggorokan Tata laksana virus covid-19 mendapatkan rekomendasi dari  WHO untuk 
tindakan pencegahan penyebaran  covid-19  antara  lain  adalah melakukan handy  hygiene,  social  distancing, 
memakai masker,  meningkatkan  daya  tahan  tubuh dan salah satunya vaksinasi (1). Vaksin adalah salah satu cara 
yang paling efektif dan ekonomis untuk mencegah penyakit menular. Sehingga diperlukan untuk membuat 
pengembangan vaksin agar lebih efektif untuk melemahkan infeksi virus corona (2). Untuk memutus penularan 
dari individu ke individu maka setiap individu harus dilakukan vaksinasi. Penerapan protokol kesehatan yang 
ditetapkan oleh WHO dan kementerian kesehatan RI tidak akan berjalan tanpa adanya pengetahuan yang baik 
dalam pelaksanaannya (3). Fenomena masyarakat sudah terpapar tentang vaksin melalui sosialisasi dari tenaga 
kesehatan, masyarakat mengetahui bahwa vaksin adalah program pemerintah mencegah covid 19 namun 
masyakarat masih banyak tidak bersedia mengikuti vaksin covid 19, karena takut akan efek samping yang 
ditimbulkan seperti kelumpuhan. 

Menurut WHO pandemi covid-19 adalah peristiwa menyebarnya penyakit koronavirus 2019 di seluruh 
dunia dan sampai bulan april 2020 telah menginfeksi lebih dari 210 negara (6). Pada bulan mei 2020, angka 
kematian juga masih terus terjadi walaupun diimbangi dengan jumlah kesembuhan pasien. Secara global kasus 
covid-19 sebanyak 4.170.424 kasus dengan 287.399 kasus kematian (7). Data vaksin di seluruh dunia dosis 
diberikan 6.54 milyar, divaksin lengkap 2,78 milyar penduduk, populasi divaksinasi lengkap 35,6% (Our Word 
In Data). Di Indonesia, kasus covid-19 pertama kali dikonfirmasi pada tanggal 02 Maret 2020 sejumlah dua kasus 
(4). Penambahan jumlah kasus terkonfirmasi di Indonesia terus meningkat, dimana pada bulan Maret 2021 berada 
pada angka 1.476.452 kasus dengan 39.983 orang meninggal dunia (5). Data vaksin di Indonesia yaitu total dosis 
yang diberikan 158 juta, orang yang divaksinasi secara tuntas 57.6 juta, divaksinasi secara tuntas 21,1% (Our 
Word In Data). Kementerian Kesehatan bersama beberapa organisasi (II AGI, UNICEF dan WHO) melakukan 
survei daring pada 19-30 September 2020 untuk mengetahui penerimaan publik terhadap vaksin covid-19. Survei 
tersebut melibatkan lebih dari 115.000 responsden dari 34 provinsi di indonesia. Berdasarkan survei tersebut, 
diketahui bahwa 658 responsden bersedia menerima vaksin covid-19 jika disediakan pemerintah, sedangkan 8% 
di antaranya menolak. 274 sisanya menyatakan ragu dengan rencana pemerintah untuk mendistribusikan vaksin 
covid-19. Berdasarkan data responden yang dilakukan Kementerian Kesehatan bersama Indonesian Technical 

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF
http://dx.doi.org/10.33846/sf13nk344
mailto:hermantosuhin87@gmail.com
mailto:prinawatie007@gmail.com


Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------------------ Volume 13 Nomor Khusus, November 2022                                                
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778 

Peringatan Hari Kesehatan Nasional 
 

236 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

Advisory Group on Immunization (ITAGI) yang dirilis pada Oktober 2020, menununjukan bahwa masih ada 
sekitar 7,6 persen masyarakat yang menolak untuk divaksinasi dan 26,6 persen masyarakat belum memutuskan 
dan masih kebingungan (6). Data Kabupaten Katingan jumlah masyarakat yang sudah mendapatkan vaksin dosis 
1 dan 2 yaitu sebanyak 6.212 orang. Berdasarkan hasil survey pendahuluan pada tanggal 13 Oktober 2021 di 
UPTD Kecamatan Katingan Hilir, Puskesmas Kasongan II dari 8 orang yang diwawancara 5 orang (62,5%) 
mengatakan kurang mengetahui tentang vaksin covid 19, baik itu manfaat, jenis vaksin dan efek setelah vaksin, 2 
orang (25%) mengatakan manfaat vaksin yaitu untuk mencegah terinfeksi covid 19 dan efeknya demam dan 
mengantuk, 1 orang (12.5%) mengatakan efek yang pernah didengar karna vaksin covid 19 yaitu dapat mengalami 
kelumpuhan dan meninggal, dari 8 orang tersebut 3 orang (37.5%) di antaranya menolak diberi vaksin meskipun 
keluarganya semua sudah mendapat vaksin covid 19 jenis Sinovac karena takut jarum suntik dan takut dengan 
efek sampingnya. 

Menghindari berbagai dampak yang bisa terjadi akibat pandemi covid-19 maka sangat diperlukan upaya 
yang lebih dalam penanganan covid-19 yaitu dalam menghadapi proses adaptasi kebiasaan baru (AKB) harus 
konsisten dilaksanakan mulai dari penggunaan masker, menjaga jarak, mencuci tangan, tidak melakukan kontak 
fisik, meningkatkan daya tahan tubuh melalui asupan nutrisi dan olahraga serta mengikuti program vaksinasi 
dengan lengkap dan sesuai jadual(3). Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui perilaku masyarakat dan apa 
saja factor yang mempengaruhi mengikuti vaksinasi covid-19 di UPTD Puskesmas Kasongan II. 
 
METODE 
 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah masyarakat yang datang berobat ke 
UPTD Puskesmas Kasongan II yang berusia 17-70 tahun dengan ukuran sampel sebanyak 86 responden yang 
dipilih dengan cara non probalility sampling, yakni accidental sampling. Variabel perilaku dalam penelitian ini 
adalah perilaku positif dan negatif serta variabel faktor perilaku meliputi usia, jenis kelamin, pekerjaan 
pendidikan, pernah mendapatkan informasi tentang vaksin covid-19. Pengumpulan data menggunakan kuisioner 
dan wawancara. Instrumen kuesioner untuk mengukur faktor perilaku dan lembar wawancara dan observasi untuk 
mengukur perilaku bersedia atau tidak bersedia melakukan vaksinasi covid-19 dengan melihat apakah memiliki 
kartu vaksinasi. Setelah mendapatkan data kemudian dilakukan pemeriksaan kelengkapan data, editing, dan 
pengkodingan data, selanjutkan dilakukan analisis data menggunakan uji statistic Chi-square. 

 
HASIL 
 

Usia responden didominasi usia 26-36 tahun (40,7%), berdasarkan jenis kelamin responden didominasi 
oleh jenis kelamin laki-laki (50%), berdasarkan pekerjaan responden didominasi pekerjaan wiraswasta (54,7%), 
berdasarkan tingkat pendidikan didominasi tingkat pendidikan SMP (40,7%), berdasarkan pengalaman pernah 
mendapatkan informasi vaksin covid-19, 97,9% responden pernah mendapatkan informasi dan perilaku bersedia 
mengikuti vaksinasi covid sebesar 69,8% (tabel 1). 
 

Tabel 1. Perilaku masyarakat mengikuti vaksin covid-19, usia, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, 
pengalaman mendapatkan infromasi tentang covid-19 

 
Variabel Frekuensi Persentase 

Usia 17-25 tahun 20 23,3 
26-35 tahun 35 40,7 
36-45 tahun 18 20,9 
46-55 tahun 13 15,1 

Jenis Kelamin Laki-laki 43 50,0 
Perempuan 43 50,0 

Pekerjaan Wiraswasta 47 54,7 
Petani 1 1,2 
PNS 17 19,8 
RT 21 24,4 

Pendidikan tidak sekolah 9 10,5 
SD 8 9,3 

SMP 35 40,7 
SMA 34 39,5 

Pengalaman mendapatkan 
informasi vaksin covid-19 

Tidak pernah 19 22,1 
Pernah 67 77,9 

Perilaku mengikuti vaksinasi 
covid-19 

Tidak bersedia divaksin covid-19 26 30,2 
Bersedia divaksin covid-19 60 69,8 

 
Tabel 2. Uji hubungan umur, jenis kelamin, pekerjaan, pendidikan, pengalaman mendapatkan informasi vaksid 

covid-19 dengan perilaku mengikuti vaksinasi  covid-19 
 

Variabel Value df Asymp. Sig. (2-sided) 
Perilaku Mengikuti Vaksinasi  

Covid -19 
Umur  .752a 3 .861 

Jenis Kelamin 5.513a 1 .019 
Pekerjaan  22.090a 3 .000 

Pendidikan 19.963a 3 .000 
Pengalaman mendapat informasi 

vaksin covid-19 5.801a 1 .016 
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Berdasarkan analisis perilaku masyarakat didapatkan sebanyak 60 responden (69,8%) bersedia mengikuti 
vaksinasi dan sebanyak 26 responden (30,2%) tidak bersedia mengikuti vaksinasi covid 19. Berdasarkan hasil 
statistik antara perilaku dengan umur didapatkan tidak terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai p sebesar 
0,861. Namun terdapat hubungan signifikan antara perilaku dengan jenis kelamin, p = 0,019. Perilaku dengan 
pekerjaan sebesar 0,000; perilaku dengan pendidikan sebesar 0,000 dan perilaku dengan pengalaman 
mendapatkan informasi tentang vaksinasi covid-19 sebesar 0,016 (tabel 2).  
 
PEMBAHASAN 
 

Perilaku masyarakat mengikuti vaksinasi cukup tinggi yaitu sebesar 69,8% hasil ini membuktikan bahwa 
masyarakat sadar akan pentingnya kesehatan dan adanya ancaman terpapar virus covid-19. Keberadaan isu negatif 
vaksin membuat masyarakat semakin tidak percaya dan ragu akan vaksin covid 19. Masyarakat yang tidak percaya 
dengan vaksin mengatakan bahwa mengikuti vaksin tidak akan ada gunanya. Misalnya pada kasus orang yang 
sudah divaksin namun masih terkonfirmasi positif virus covid-19. Namun, tidak semua masyarakat meragukan 
efek vaksin tersebut, masih banyak masyarakat yang sadar akan pentingnya vaksinasi. Orang dewasa yang 
bersedia mendapatkan vaksin covid-19 di amerika serikat sebesar  69%, meskipun penerimaann vaksin harus 
dipantau lebih berlanjut (7). Sebagian besar masyarakat setuju vaksinasi covid-19 yaitu sekitar 68,57% (8). Tingkat 
penerimaan vaksinasi oleh masyarakat di malaysia lumayan tinggi yaitu sebesar (83,3%)(9).  

Hasil uji hubungan antara umur dan perilaku dalam mengikuti vaksinasi covid-19 menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan antara umur dan perilaku dalam mengikuti vaksinasi covid-19. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian yang lain bahwa usia yang lebih muda merupakan prediktor yang kurang dalam menerima vaksin covid-
19 (10,11). Dilihat dari usia responden dalam penelitian ini adalah mayoritas jumah usia remaja akhir dan dewasa 
awal 18-35 tahun pada kondisi ini penuh dengan keraguan akan identitas, produktif dan keadaan pasif (12). Hasil 
ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa faktor yang memprediksi kesediaan untuk 
memvaksinasi covid-19 adalah usia (13). Kelompok usia 18–34 tahun bersedia di lakukan  vaksin covid-19 sekitar 
34-64% (14,15).. Hal ini menjelaskan bahwa pada usia remaja dan dewasa masih proses tahapa pencarian jati diri 
dan mencoba sesuatu hal yang baru dan menantang sehingga dalam pengambilan keputusan dalam bersikap masih 
sensitive dan memilki persepsi negative (16,17), sehingga dalam penelitian ini tidak memiliki hubungan dengan 
perilaku yang di tunjukan oleh usia remaja dan dewasa, selain itu pada responden penelitian ini jumlah responden 
usia remaja dan dewasa awal lebih banyak dari usia lansia aitu sebesar 55 responden dari 86 responden. Usia 
dewasa akhir dan lansia awal dalam hal jumlah kunjungan ke pelayanan kesehatan melakukan vaksinasi sangat 
rendah hal ini sejalan dengan hasil penelitian (15,18) bahwa responden yang memiliki usia lebih dari 60 tahun dan 
pensiunan memiliki penerimaan terhadap vaksin covid-19 yang rendah dikarenakan memiliki keraguan terhadap 
vaksin. Keraguan yang muncul karena ketakutan akan efek samping vaksin dan adanya ganguan kesehatan dari 
100 orang lansia 26 orang di antaranya mengalami sakit (12). Menurut hasil penelitian yang lain usia > 50 tahun 
memiliki penerimaan yang baik terhadap vaksin covid-19 hal ini dikarenakan mereka beranggapan bahwa usia 
mereka tergolong usia yang beresiko tinggi terhadap covid-19 (14,19). 

Uji hubungan antara jenis kelamin dengan perilaku mengikuti vaksinasi covid-19 menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan, dilihat berdasarkan usia responden sebanyak 43 responden 50% jenis kelamin laki-laki dan 
sebanyak 43 responden 50% jeneis kelamin perempuan. Hasil ini menjelaskan bahwa jenis kelamin perempuan 
dan laki-laki tidak memiliki perbedaan dalam berperilaku melakukan vaksinasi covid-19. Hasil penelitian ini 
bertolak belakang dengan penelitian yang lain bahwa jenis kelamin laki-laki dominan bersedia melakukan 
vaksinasi yaitu sebesar 49% dibandingkan dengan perempuan sebesar 31% (14). Hasil penelitian lain menlaskan 
bahwa jenis kelamin perempua lebih dominan dalam kesediaan melakukan vaksinasi covid-19 (15). Kelompok 
jenis kelamin perempuan cenderung 2,7 kali memiliki persepsi negatif terhadap vaksin covid-19 dibanding 
kelompok laki-laki. Jenis kelamin perempuan lebih banyak yang berpersepsi negatif, karena perempuan lebih 
cepat menyimpulkan informasi dan percaya akan berita yang didengar dan belum tentu benar akan kebenarannya, 
sedangkan laki-laki lebih cenderung berfikir baru menyimpulkan dan lebih stabil secara emosi (17). 

Uji hubungan antara pekerjaan dengan perilaku mengikuti vaksin covid-19 didapatkan hasil terdapat 
hubungan. Jumlah responden berdasarkan pekerjaan mayoritas pekerjaan wiraswasta sebanyak 47 responden 
(54.7%) dan pekerjaan mengurus rumah tangga sebanyak 24,4%. Pekerjaan di bidang kesehatan merupakan 
pekerjaan yang rentan tertular covid-19 sehingga penerimaan vaksin 19 lebih baik (20). Akan tetapi masih terdapat 
keraguan pada bidang pekerjaan yang memiliki persepsi kesehatan yang buruk tentang vaksin covid 19 (21). 
Pendapatan keluarga menjadi pertimbangan dalam kemampuan membayar untuk biaya vaksin covid-19 (22,23). 
Peran pekerjaan dan pendapatan mewakili proporsi yang lebih tinggi dari petugas kesehatan mau melakukan 
vaksin (14). Prediktor terbesar adanya ketidakpastian dan penolakan vaksin covid-19 adalah kelompok 
berpenghasilan rendah (24). Pendapatan bulanan lebih dan tingkat pendidikan yang tinggi bersedia melakukan 
vaksin covid-19 (25). Predictor pendapatan tidak selalu mutlak untuk alasan tidak melakukan vaksin pendapatan 
yang lebih rendah tapi memiliki kepercayaan yang lebih tinggi pada vaksin dan persepsi risiko infeksi yang lebih 
tinggi, menunjukkan kemungkinan yang lebih tinggi untuk melakukan vaksinasi covid 19 (26) . 

Uji hubungan antara pendidikan dengan perilaku mengikuti vaksin covid 19 didapatkan hasil terdapat 
hubungan. berdasarkan tingkat pendidikan sebanyak 40,7% pendidikan SMP, sebanyak 39,5% pendidikan SMA 
dan sebanyak 19,8% pendidikan tidak sekolah dan SD. Sebanyak 49% pengetahuan baik, 42% pengetahuan cukup 
dan 9% pengetahuan kurang. Perilaku mau melakukan vaksinasi di tentukan oleh tingkat pendidikan. (14). Tingkat 
pendidikan yang lebih rendah, pengetahuan yang buruk tentang covid-19,dan kepatuhan yang buruk terhadap 
pedoman covid-19 dikaitkan dengan sikap tidak percaya terhadap vaksinasi covid 19 (24).Pendidikan berpengaruh 
terhadap tingkat pengetahuan seseorang karena semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah pula mereka 
menerima informasi, sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan responden akan menghambat perilaku 

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF


Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------------------ Volume 13 Nomor Khusus, November 2022                                                
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778 

Peringatan Hari Kesehatan Nasional 
 

238 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

responden terhadap penerimaan informasi, dan nilai-nilai yang baru di perkenalkan. Pendidikan  yang  rendah  
berkaitan  dengan pegetahuan yang kurang sehingga menyebabkan terjadinya persepsi yang kurang tepat tentang 
covid-19 yang akan berkaitan dengan pengambilan keputusan selanjutnya untuk menerima vaksin  covid-19 (9). 
Pendidikan tinggi memiliki lebih sedikit keragu-raguan melakukan vaksin covid 19 dan lebih mungkin untuk 
menerima vaksin covid-19 dengan keyakinan bahwa vaksin tersebut akan bekerja melawan covid-19 (25,27). 
Memiliki pengetahuan tentang vaksin yang lebih baik, lebih mungkin memiliki sikap positif terhadap vaksinasi 
(28). Informasi yang didapatkan bisa melalui sosial media dan internet  cukup berperan  besar  dalam  penyebaran  
informasi  seputar  vaksinasi  covid-19 (29) penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang lain bahwa 
pengetahuan tentang vaksin covid-19 buruk tapi, sebagian besar responden bersedia untuk divaksinasi (30). Tingkat 
pendidikan yang lebih rendah akan tetapi kepercayaan yang lebih tinggi pada vaksin covid 19 dan persepsi risiko 
infeksi yang lebih tinggi, menunjukkan kemungkinan yang lebih tinggi untuk divaksinasi(26).  

Hasil uji hubungan antara pengalaman mendapatkan informasi tentang vaksin covid-19 dengan perilaku 
vaksin covid 19 didapatkan hasil terdapat hubungan Pengalaman mendapatkan informasi tentang vaksin covid-19 
dengan perilaku vaksin covid-19. Tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap informasi jenis vaksin dan 
efektifitasnya dari sumber pemerintah lebih mungkin untuk menerima vaksin (26,31). Individu yang tidak memiliki 
pengalaman negatif dengan vaksin mungkin lebih memiliki sikap positif terhadap vaksinasi (28). Informasi covid-
19 yang dipercaya dari pemerintah dikaitkan dengan peningkatan kemungkinan penerimaan vaksin covid-19 
(32).Dari pengalaman mendapatkan informasi mayoritas responden pernah mendapatkan informasi,hal ini 
menjelaskan bahwa sebagain besar responden sudah memiliki pengetahuan yang cukup baik tentang vaksin. 
Sumber informasi yang didapatkan bisa dari media apapun salah satunya adalah media internet cukup berperan 
besar  dalam  penyebaran  informasi  seputar  vaksinasi  covid-19 bagi masyarakat (29). 

Selama melakukan penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dialami peneliti yaitu keterbatasan 
responden dimana masih ada masyarakat yang masih belum terlalu membuka diri untuk berinteraksi masih takut 
tertular covid-19. Wawancara belum maksimal untuk menggali kekuatiran masyarakat mengikuti vaksin covid-
19. 
 
KESIMPULAN 
 

Perilaku yang ditampilkan masyarakat mengikuti vaksinasi covid-19 di wilayah kerja UPTD Kasongan II 
mayoritas adalah berperilaku positif yaitu bersedia mengikuti dan melakukan vaksinasi covid-19 yang disediakan 
oleh pemerintah. Kesedian perilaku mengikuti vaksinasi covid 19 berhubungan dengan jenis kelamin, pekerjaan, 
pendidikan dan pernah mendapatkan informasi mengenai vaksin covid 19. Akan tetapi tidak berhubungan dengan 
usia. 
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